ABSTRAK

Skripsi dengan judul "Penegakan Hukum terhadap Gejala Pencemaran
Lingkungan di lokasi Pengepulan Barang Bekas dalam Perspektif Hukum Positif
dan Figh Siyasah (Studi Kasus di Kabupaten Tulungagung)", ini ditulis dan disusun
oleh  Muchamad Ilham Yahya Yuliawan, NIM: 126103212207, di bawah
bimbingan Dr. Zulfatun Ni’mah, S.H.I., M.Hum.

Kata Kunci: Penegakan Hukum, Gejala Pencemaran Lingkungan, Pengepul
Barang Bekas, Hukum Positif, Figh Siyasah.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya permasalahan gejala
pencemaran lingkungan yang ditimbulkan dari aktivitas pengepulan barang bekas
di Kabupaten Tulungagung. meliputi pencemaran air, tanah, udara, dan suara.
Meskipun keberadaan Satpol PP sebagai penegak hukum dan regulasi Peraturan
Bupati Tulungagung No. 10 Tahun 2016 dan Perda No. 7 Tahun 2012 dimaksudkan
untuk menjamin ketertiban umum, namun efektivitasnya patut dipertanyakan ketika
fakta di lapangan menunjukkan lemahnya daya tekan regulasi tersebut terhadap
pelaku pencemaran.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: (1) Bagaimana penegakan
hukum terhadap gejala pencemaran lingkungan oleh pengepul barang bekas di
kabupaten Tulungagung?; (2) Bagaimana penegakan hukum terhadap gejala
pencemaran lingkungan oleh pengepul barang bekas ditinjau dari perspektif hukum
positif?; (3) Bagaimana penegakan hukum terhadap gejala pencemaran lingkungan
oleh pengepul barang bekas ditinjau dari perspektif figh siyasah?.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah yuridis
empiris dengan pendekatan studi kasus. Data dikumpulkan melalui observasi
langsung di lapangan, wawancara dengan Satpol PP, pelaku usaha, serta masyarakat
sekitar, dan didukung oleh studi dokumentasi. Data tersebut diolah dan
diinterpretasikan menggunakan teknik analisis deskriptif analisis yang mana
merupakan metode analisis yang bertujuan mendeskripsikan atau menjelaskan
sesuatu hal apa adanya untuk menggambarkan secara rinci data yang diperoleh.
Untuk memastikan validitas dan reliabilitas temuan penelitian, dilakukan upaya
pengecekan keabsahan, dengan cara triangulasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) Penegakan hukum terhadap
gejala pencemaran lingkungan oleh pengepul barang bekas di Kabupaten
Tulungagung hingga saat ini belum pernah dilakukan, baik penegakan hukum
preventif maupun represif dikarenakan aparat penegak hukum yaitu Satuan Polisi
Pamong Praja belum menerima laporan dari masyarakat dan kurangnya personel;
(2) Ditinjau dari perspektif hukum positif, belum dilaksanakannya penegakan
hukum represif dan preventif karena tidak adanya laporan dari masyarakat dan
kurangnya personel belum sesuai dengan Peraturan Bupati Tulungagung Nomor
10 Tahun 2016 pasal 29 ayat 1 yang mengatur tentang keharusan melakukan patroli
dan melaksanakan pembinaan, pengendalian dan pengawasan; (3) Ditinjau dari
perspektif figh siyasah, Belum dilaksanakannya penegakan hukum karena belum
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menerima laporan masyarakat dan kurangnya personel tidak sesuai dengan prinsip
ulil amri dalam Islam, karena pemerintah sebagai ulil amri berkewajiban
mewujudkan kemaslahatan umat tanpa harus menunggu aduan dari masyarakat.
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ABSTRACT

The thesis entitled “Law Enforcement on Environmental Pollution
Symptoms at Scrap Collection Sites from the Perspective of Positive Law and Figh
Siyasah (A Case Study in Tulungagung Regency)” was written and compiled by
Muchamad Ilham Yahya Yuliawan, Student ID: 126103212207, under the
supervision of Dr. Zulfatun Ni’mah, S.H.1., M.Hum.

Keywords: Law Enforcement, Environmental Pollution Symptoms, Scrap
Collectors, Positive Law, Figh Siyasah.

This study is motivated by the environmental pollution symptoms resulting
from scrap collection activities in Tulungagung Regency, including water, soil, air,
and noise pollution. Although the existence of the Civil Service Police Unit (Satpol
PP) and the regulatory frameworks Regent Regulation No. 10 of 2016 and Regional
Regulation No. 7 of 2012 are intended to ensure public order, their effectiveness is
questionable, as on the ground realities reveal weak regulatory enforcement
against pollution perpetrators.

The research addresses the following problems: (1) How is law enforcement
carried out against environmental pollution symptoms by scrap collectors in
Tulungagung Regency? (2) How is law enforcement viewed from the perspective of
positive law? (3) How is law enforcement viewed from the perspective of figh
siyasah?

This study uses an empirical juridical method with a case study approach.
Data were collected through direct field observation, interviews with Satpol PP
officers, business actors, and local residents, and supported by document studies.
The data were analyzed using descriptive-analytical techniques to objectively
explain and describe the findings in detail. To ensure the validity and reliability of
the findings, triangulation was employed as a method of verification.

The results of this study indicate that: (1) Law enforcement against
environmental pollution symptoms by scrap collectors in Tulungagung Regency has
not yet been carried out, either preventively or repressively, due to the absence of
public reports and limited personnel within the enforcement body; (2) From the
perspective of positive law, the lack of preventive and repressive enforcement is not
in accordance with Tulungagung Regent Regulation No. 10 of 2016 Article 29
Paragraph 1, which mandates regular patrols, guidance, control, and supervision;
(3) From the perspective of figh siyasah, the failure to enforce the law due to the
absence of public complaints and lack of personnel contradicts the Islamic
principle of ulil amri, which obligates the government to ensure public welfare
proactively, without waiting for public complaints.

XXI



ol

e o 621 mix adlae G dsdl sl Sall o 09l gk Olins &) )l

P ot Lotely oS (ptliiyr 2bils (3 Al dl)s) pulnd) 4iilly azd)) Ouild)

S H. L cian 052y )5 Slz) o 126103212207 el o) Oladyr o5
M. Hum.

il o miosll Ol (53] guoln ciz) ol SalL (OplE ki demledl) ST
el

ibilz (3 sx ) ma ikl e 3G b0 ol Ao serg o D)l ok a5
pLedl byt semg o w2 ) oy sloslly slodly illy oLl Lol ot Sy (fistliisly
Lilz Y fto olaks ] BloYl Opild) Sl dgx Lylael (4 g Jaile) plel
oo I Gud N 2012 2d 7 13 25y iUy 2016 ad 10 43 issilisislyr
LS i) e itolll Sl G Cinndo J) il Sl i Lgzlled OT Y] ipledl pLsd)
RECNIPTIN S -

S el sl Gl o G ok iy ST (1) 13 el OISt
e o 8 sl Gl s O o (D) Sinbliisly il 333 A puls
£ porloedl il jpliia o dtd) Sgl Gl > Ol aoer i CiS(3) 6 ad)) Ol

Cond Ly LT sty sl pltizals ) 3l mgill Lo Gl s Loz
Jae¥) Cloesly plell plldd) i mo ULy (OIS (2 53 LA) LT SO o UL
Ly el elley SUL ol 2hles ol GBI D)y o wocdsy cdpalst] Gblil) LSy
ilais Sp gl o LS G medsiy Choy J) GutS 5N dmd) ol Ll
Giill Colid) 2l plisi £ o) T Lpipng e Oy ke foamsl) LA
UL i e

sl sl oo Jpildll goker Lir OV o o 4 (1) 2 o Lo dslyol)l wils o]
et Lol o] B Ll o el (fiabliinler il 3 534 mal S o 25

XXIii



(o2l Gl jebsio o (2) 31381 oo 2y maid] o lid duall Slgd] il e
2y maidt] i L ey lie o Gy Sy el O9ildl ke i pe O
2016 2d 10 15 jiselisyr itz Y o 1 53801 29 53U1 mo gilsz Y 5143
i ple Ol ¢ poloed) i) ppliin o (3) 423 Ms oLt Vg gl i Spg, 2 e i
Lo A e mo tlen Y ST ads aail o (Sl Ol e Dl ke
$3\Se bt 093 DoY) dmbias Olazy ZlSo oY1 s Lajlael 20sSLI ) o 2D Y) 2

i e

xXxiii



